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Perseteruan antara al-haq dan kebatilan 
akan terus berlangsung, sejak Nabi Adam 
'alaihissallam diciptakan, dan Iblis enggan 
mentaati perintah Allah untuk sujud 
kepadanya sampai hari kiamat tiba. Pemicu 
perseteruan ini adalah rasa iri yang tak 
pernah padam dalam hati mereka. 

Ketika kaum Muslimin bangkit, dan 
cahaya Islam menyinari seluruh alam, maka 
pasti Islam akan menang, walau 
bagaimanapun dahsyat kekuatan orang- 
orang Kafir dan liciknya tipu daya mereka. 
Sebaliknya, saat kaum Muslimin 
meninggalkan syari'at agama mereka, sibuk 
dengan dunia dan meninggalkan jihad, maka 
saat itu orang-orang Kafir akan 
mempertontonkan kekuatan mereka. Allah 
Ta'ala berfirman: “Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran).” 
(Qs.Ali Imran: 140) 

Wahai kaum Muslimin, hendaklah kita 
menyadari kondisi ini dan bisa mengambil 
pelajaran darinya. Semoga Allah Ta'ala 
melanggengkan keimanan dan keislaman 
yang ada dalam hati kita sampai kematian 
datang menjemput. Wallahu a'lam. 
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r Jangan Mencela Hujan N 



Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam telah menasehatkan kita agar 
jangan selalu menjadikan makhluk yang tidak dapat berbuat apa-apa 
sebagai kambing hitam jika kita mendapatkan sesuatu yang tidak 
kita sukai. Seperti beliau melarang kita mencela waktu dan angin 
karena kedua makhluk tersebut tidak dapat berbuat apa-apa. Dalam 
sebuah hadits qudsi, Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, Allah Ta'ala berfirman: “Manusia menyakiti Aku; dia 
mencaci-maki masa (waktu), padahal Aku adalah pemilik dan pengatur 
masa, Aku-lah yang mengatur malam dan siang menjadi silih 
berganti.” (HR. al-Bukhaariy) 

Dari dalil di atas terlihat bahwa mencaci-maki masa (waktu) dan 
angin adalah sesuatu yang terlarang. Begitu pula halnya dengan 
mencaci-maki makhluk lain yang tidak dapat berbuat apa-apa, seperti 
mencaci-maki hujan adalah terlarang. 

Larangan ini bisa termasuk syirik akbar jika diyakini makhluk 
tersebut sebagai pelaku dari kejelekan yang teijadi. Meyakini demikian 
berarti meyakini bahwa makhluk tersebut yang menjadikan baik dan 
buruk. Ini sama saja dengan menyatakan ada pencipta selain Allah. 
Namun, jika diyakini yang menakdirkan adalah Allah sedangkan 
makhluk-makhluk tersebut bukan pelaku dan hanya sebagai sebab 
saja, maka seperti ini hukumnya haram, tidak sampai derajat syirik. Dan 
apabila yang dimaksudkan cuma sekedar pemberitaan - seperti 
mengatakan -, “Hari ini hujan deras, sehingga kita tidak bisa berangkat 
ke masjid untuk shalat”, tanpa ada tujuan mencela sama sekali maka 
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Keagungan Nikmat Islam 


^yy ikmat teragung yang dirasakan 
kebaikannya dan membahagiakan seseorang 
adalah nikmat Islam, yaitu hidayah untuk 
menganut dan melaksanakan agama Islam. 
Karena hidayah dan taufiq itu hanya milik Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

Hidayah Islam merupakan nikmat yang 
wajib disyukuri oleh kaum Muslimin. Allah Ta'ala 
berfirman: “Barangsiapa yang dikehendaki 
Allah akan mendapat hidayah (petunjuk), Dia 
akan membukakan dadanya untuk (menerima) 
Islam. Dan barangsiapa dikehendaki-Nya 
menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan 
sesak, seakan-akan dia (sedang) mendaki 
langit.” (Qs.al-An'am:125) 

Islam membimbing dan mengarahkan 
pandangan kaum Muslimin, sehingga mereka 
bisa melihat dan menilai sesuatu dengan benar. 
Mereka tetap bisa melihat kebaikan itu sebagai 
sebuah kebaikan meski para pendukungnya 
sedikit. Dan tetap bisa menilai sebuah 
keburukan itu sebagai sebuah keburukan 
meskipun banyak orang yang terpesona 
dengan keburukan itu lalu mengikutinya. Allah 
Ta’ala berfirman: “Katakanlah (Muhammad), 
tidaklah sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya keburukan itu menarik 
hatimu, maka bertakwalah kepada Allah wahai 
orang-orang yang mempunyai akal sehat, 
agar kamu beruntung.” (Qs. al-Maa'idah : 100) 


Islam yang Allah anugerahkan kepada 
kita ini merupakan cahaya yang bisa dijadikan 
panduan dalam menempuh kehidupan yang 
sering menipu. Ini sangat berbeda dengan 
kekufuran dan penyimpangan. Keduanya hanya 
menyeret pelakunya agar tenggelam dalam 
kebingungan dan kesesatan. 

Islam merupakan tempat berteduh yang 
bisa menaungi pemeluknya dari keragu-raguan 
dan kegelisahan. Sementara kekufuran adalah 
kobaran api yang siap membakar dan 
menimbulkan kegelisahan. Islam membuat hati 
menjadi hidup dan penuh perasaan, sebaliknya 
kekufuran hanya akan mematikan hati dan 
membekukan perasaan. Dan begitu 
seterusnya, berbagai perbedaan antara 
keislaman dan kekufuran bisa kita dapati dalam 
kehidupan nyata. Islam dan kekufuran tidak 
mungkin sama. Allah Ta'ala berfirman: “Dan 
tidaklah sama orang yang buta dengan orang 
yang melihat. Dan tidak (pula) sama antara 
gelap gulita dengan cahaya. Dan tidak (pula) 
sama yang teduh dengan yang panas. Dan 
tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan 
orang yang mati. Sungguh, Allah memberikan 
pendengaran kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan engkau (Muhammad) tidak 
akan sanggup menjadikan orang yang di dalam 
kubur mendengar. Engkau tidak lain hanyalah 
seorang pemberi peringatan."(Qs.Fathir: 19-23) 
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Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan: “Ini 
merupakan permisalan yang Allah 'Azza wa 
Jalla buat untuk kaum Muslimin, mereka inilah 
orang-orang yang hidup dan permisalan untuk 
orang-orang Kafir. Mereka inilah orang-orang 
yang mati. Sebagaimana firman-Nya: “Dan 
apakah orang yang sudah mati lalu Kami 
hidupkan dan Kami beri dia cahaya yang 
membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah 
orang banyak, sama dengan orang yang 
berada dalam kegelapan, sehingga dia tidak 
dapat keluar dari sana? Demikianlah dijadikan 
terasa indah bagi orang-orang kafir terhadap 
apa yang mereka kerjakan.”(Qs.al-An'am:122) 

Islam menilai dan mengukur segala 
sesuatu sebagaimana mestinya, tanpa ada 
pura-pura. Islam tidak akan memberikan pujian 
kecuali pada tempatnya, dan juga tidak akan 
mencela kecuali kalau kondisinya memang pas 
untuk itu. Islam tidak menjatuhkan sanksi 
kecuali kepada yang layak menerimanya, juga 
tidak memberikan maaf kecuali kepada yang 
berhak menerimanya. 

Islam mendidik, mengajari dan 
memberikan wawasan sehingga masyarakat 
akan terangkat dari keterpurukan menuju 
kejayaan dan penuh harga diri. Islam 
mengangkat derajat penganutnya dengan 
akhlak mulia. Inilah di antara sekian banyak 
keistimewaan Islam. Keistimewaan dan 
kemuliaan ini diakui oleh semua manusia 
sampai pun oleh orang yang sesat. Namun 
syaithan dengan segala kelicikannya 
menghalangi banyak orang dari Islam. 
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Kesombongan yang terus ditiupkan syaithan 
telah menghalangi mereka dari hidayah Allah 
Jalla wa 'Ala, dan mendorong mereka 
melakukan penentangan. Allah Ta'ala 
berfirman: “Sungguh, Kami mengetahui bahwa 
apa yang mereka katakan itu menyedihkan 
hatimu (Muhammad), (janganlah bersedih hati) 
karena sebenarnya mereka bukan 
mendustakan engkau, tetapi orang dzalim itu 
mengingkari ayat-ayat Allah.” (Qs. al-An'am : 33) 

Seandainya mau jujur, orang-orang yang 
tersesat itu sebenarnya sudah merasakan jiwa 
mereka terkekang, kegelisahan yang terus 
mendera, dekadensi moral yang tak pernah 
berhenti yang akhirnya berimbas pada 
buruknya kehidupan bermasyarakat mereka. 
Hubungan antara rakyat dan penguasa, bahkan 
hubungan antar anggota keluarga sendiri 
mengalami keretakan. Kondisi ini akan sangat 
berbeda dengan kondisi kaum Muslimin, jika 
kaum Muslimin melaksanakan syari'at Islam. 
Persaudaraan akan terjalin erat, rasa saling 
menyayangi dan semangat saling membantu 
mendasari pergaulan mereka dengan sesama, 
berbagai ragam kenikmatan tidak lantas 
membuat mereka lupa untuk mensyukurinya, 
rasa sabar juga terpatri dalam hati mereka. Ini 
semua tentu akan membuat kehidupan terasa 
nyaman dan aman. 

Inilah kondisi kaum Muslimin jika mereka 
berpegang teguh dengan syari'at agama 
mereka. Ini pula lah yang membuat kaum 
Kuffar, para musuh Islam iri kepada mereka. 
Mereka semua mengerahkan segala 
kemampuan untuk membuat makar. Mereka 
tidak akan pernah berhenti melakukannya. 
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